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Abstrak

Pertumbuhan nilai aset bersih reksadana syariah terus mengalami peningkatan namun dengan
jumlah dana kelolaan dan pangsa pasar reksadana syariah yang masih lebih kecil daripada
reksadana konvensional, hal ini menunjukan jika minat investasi di reksadana syariah masih
rendah. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh secara parsial dan simultan dari
motivasi investasi dan kemajuan teknologi terhadap minat berinvestasi di reksadana syariah
pada generasi Z kota Surabaya. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik
analisis data regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa motivasi
investasi secara parsial berpengaruh terhadap minat berinvestasi di reksdana syariah pada
generasi Z kota Surabaya. Kemajuan teknologi secara parsial tidak berpengaruh terhadap
minat berinvestasi di reksdana syariah pada generasi Z kota Surabaya. Dan secara simultan
motivasi investasi dan kemajuan teknologi berpengaruh terhadap minat berinvestasi di
reksdana syariah pada generasi Z kota Surabaya.

Kata kunci: motivasi investasi, kemajuan teknologi, reksadana syariah

Abstact

The growth in net asset value of sharia mutual funds continues to increase, while the amount of
funds under management and market share of sharia mutual funds are still smaller than
conventional mutual funds, this shows that investment intention in sharia mutual funds is still
low. The purpose of this study was to determine effect of investment motivation and
technological progress on investment intention in sharia mutual funds in generation Z in
Surabaya. The method used in this research is quantitative and data analysis techniques used
multiple linear regression. The results of this study reveal that investment motivation partially
affects the investent intention in sharia mutual funds in generation Z in the city of Surabaya.
Technological advances partially have no effect on the investment intention in sharia mutual
funds in generation Z in the city of Surabaya. And simultaneously, investment motivation and
technological progress have an influence on investment intention in sharia mutual funds in
generation Z in Surabaya.

Keywords: investment motivation, technological progress, sharia mutual funds

1. PENDAHULUAN

Salah satu kegiatan keuangan yang dapat membantu membangun kesejahteraan
masyarakat Indonesia adalah investasi. Investasi, merupakan kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat yang disebut investor yaitu dengan menempatkan sejumlah dana yang
dimiliki pada satu aset atau lebih dalam jangka waktu tertentu guna mencapai suatu
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tujuan serta mendapat imbal hasil yang diharapkan di masa yang akan datang (Hidayati,
2017). Di masa sekarang banyak pilihan instrumen investasi baik konvensional maupun
syariah contohnya tidak hanya pada instrumen riil seperti logam mulia, tanah, rumah,
dan properti, namun pilihan investasi juga terdapat pada instrumen finansial seperti efek
yang ada di pasar uang maupun pasar modal. Salah satu efek dalam pasar modal yang
saat ini juga giat dipromosikan adalah reksadana syariah. Reksadana syariah merupakan
sebuah wadah berisi kumpulan dana dari investor untuk selanjutnya, dana tersebut
ditempatkan pada portofolio efek dan dikelola sesuai dengan prinsip syariah oleh
manajer investasi (Darmaji, 2006). Reksadana syariah dapat menjadi alternatif investasi
bagi investor dengan modal kecil, pengetahuan serta waktu yang terbatas terkait
pengelolaan dana investasi.

Perkembangan dan kinerja reksadana syariah dapat dilihat dari laporan
perkembangan reksadana syariah yang dirilis olehn OJK pada bulan Desember 2020
sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Perkembangan Reksadana Syariah
Sumber: OJK, 2020 (Diolah Penulis)

Pada grafik tersebut menunjukkan reksadana syariah terus mengalami pertumbuhan,
hal tersebut dapat diindikasikan dari jumlah reksadana dan Nilai Aset Bersih reksadana
syariah yang terus mengalami peningkatan. Meskipun perkembangan serta kinerja
reksadana syariah terus menunjukkan pertumbuhan yang positif, namun dana kelolaan
dan pangsa pasar dari reksadana syariah masih jauh lebih kecil daripada reksadana
konvensional. Sedangkan, pada dasarnya reksadana syariah memiliki potensi yang luas
ditengah banyaknya penduduk beragama islam di Indonesia yang mencapai 85,73%
dari jumlah populasi masyarakat Indonesia (Kemenag, 2022). Potensi ini juga
diuntungkan lagi dengan banyaknya jumlah penduduk usia produktif yang dialami
Indonesia. Yaitu berdasarkan hasil sensus penduduk 2020, saat ini populasi penduduk
Indonesia didominasi oleh generasi Z, yaitu generasi atau kelompok masyarakat yang
lahir pada tahun 1997-2012.
sensus kependudukan yang ada di kota Surabaya, komposisi gen Z di kota Surabaya
menduduki komposisi terbanyak yaitu dengan 25,79% dari total penduduk kota
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Surabaya (BPS, 2020). Dengan banyaknya usia produktif atau generasi Z ini diharapkan
dapat berkontribusi terhadap kemajuan industri keuangan dan investasi syariah di
Indonesia kedepan. Secara khusus jumlah investor reksadana di kota Surabaya juga
tinggi. Laporan Otoritas Jasa Keuangan pada bulan juli 2021 menunjukkan bahwa kota
Surabaya menjadi kota yang memiliki jumlah investor reksadana terbanyak di provinsi
Jawa Timur dan mendunduki peringkat keempat di Indonesia.

Dari fenomena terus meningkatnya investor reksadana namun dana kelolaan pada
reksadana syariah masih jauh dari reksadana konvesional tersebut, menunjukkan bahwa
minat masyarakat terhadap reksadana syariah masih kecil dibandingkan dengan
reksadana konvensional. Minat investasi di reksadana syariah sendiri dapat diartikan
sebagai keinginan pada seseorang untuk mempelajari serta mencari informasi terkait
investasi reksadana syariah, kinerja, keuntungan, kelemahan, hingga pada tahap
mempraktikannya (Kusmawati, 2011). Ciri-ciri seseorang memiliki minat investasi
dapat diketahui melalui besarnya usaha seseorang dalam meluangkan waktu untuk
mempelajari atau mencoba langsung pada suatu jenis investasi (B. T. Cahya & Kusuma,
2019). Lucas dan Britt dalam penelitian (Rachman, 2015) mengemukakan beberapa
aspek yang dapat menjadi suatu dimensi dari minat diantaranya perhatian, ketertarikan,
keinginan, keyakinan dan tindakan yang dilakukan oleh seseorang.

Minat masyarakat untuk berinvestasi sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti motivasi investasi, level pendapatan, risiko serta pengetahuan terkait investasi
(Malik, 2017). Dari beberapa faktor tersebut menyebutkan bahwa terdapat motivasi
investasi yang dapat berpengaruh pada minat masyarakat untuk menjadi investor di
pasar modal syariah. Motivasi investasi merupakan dorongan dalam diri seseorang
untuk berusaha dan berperilaku dengan cara tertentu dalam setiap kegiatan yang
berkaitan dengan investasi yang diinginkan (Bakhri, 2020). Salah satu teori motivasi
yang terkenal yaitu teori hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow menjelaskan suatu
kebutuhan yang belum terpenuhi dapat menjadi motivasi. Dalam teori tersebut
disebutkan terdapat lima tingkatan kebutuhan diantaranya fisiologis, rasa aman, sosial,
penghargaan dan aktualisasi diri (Situmorang, 2014). Hierarki teori kebutuhan Maslow
tersebut dapat menjadi indikator kebutuhan yang dapat memotivasi seseorang untuk
berinvestasi reksadana syariah.

Di sisi lain sikap, pandangan serta atensi masyarakat untuk melakukan investasi
tidak akan berjalan sempurna tanpa adanya sarana investasi yang mendukung. Saat ini
perkembangan teknologi informasi yang kian hari terus bertumbuh dengan pesat
sehingga, mengakibatkan berbagai kepraktisan dan kemudahan yang dirasakan dalam
segala aktivitas. Salah satunya di bidang perekonomian yang juga dapat mempercepat
proses pembangunan ekonomi negara khususnya melalui kegiatan investasi (Abiba,
2021). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) di tahun 2019 hingga kuartal 1l 2020 terkait pengguna internet
mengungkap, jumlah penetrasi pengguna internet kota Surabaya bertambah lebih tinggi
dari rata-rata penetrasi pengguna internet nasional. Penggunaan internet tersebut dapat
menunjang kemajuan teknologi yang ada. Kemajuan teknologi sendiri diartikan sebagai
perkembagan teknologi yang sejalan dengan kemajuan ilmu pengetahuan sehingga
menciptakan inovasi-inovasi yang dibuat guna mempermudahkan keseharian hidup
manusia (Ngafifi, 2014).
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Kemajuan teknologi dan digitalisasi tersebut saat ini telah banyak diadaptasi oleh
beberapa perusahaan, sekuritas maupun agen penjual reksadana untuk menyediakan
portal transaksi reksadana secara online. Dengan berbagai kemudahan yang ditawarkan
dalam melakukan investasi reksadana ini dapat menarik minat masyarakat khususnya
generasi Z kota Surabaya yang telah familiar dengan teknologi dan digital untuk
berinvestasi di reksadana syariah. Akan tetapi, kemajuan teknologi ini juga sering di
salah gunakan sehingga juga dapat menimbulkan risiko kerugian bagi masyarakat. Dari
laporan daftar entitas keuangan yang dihentikan oleh OJK, setiap bulannya satgas
waspada investasi selalu menemukan entitas investasi ilegal yang beberapa diantaranya
juga termasuk dalam kegiatan investasi reksadana online (OJK, 2021). Manfaat serta
risiko dari penggunaan teknologi ini dapat memberikan pandangan serta reaksi
tersendiri yang dapat mempengaruhi penerimaan seseorang terhadap pengguanan
sebuah teknologi. Terkait hal-hal yang dapat mempengaruhi penerimaan seseorang
terhadap teknologi Davis dalam (Tyas, 2017) menyebutkan sebuah model yang disebut
Technology Acceptance Model (TAM) yaitu, model yang dapat menganalisa faktor-
faktor yang mempengaruhi penerimaan penggunaan teknologi diantaranya persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan dan persepsi kenyamanan.

Sementara itu, penelitian terdahulu yang membahas terkait minat investasi
diantaranya yaitu Khumaini & Nadiya, (2021) yang mengemukakan hasil penelitiannya
terkait pengaruh dari motivasi dan pengetahuan mahasiswa program studi perbankan
syariah terhadap minat berinvestasi saham di pasar modal syariah. Sedangkan, Tandio
& Widanaputra (2016) melakukan penelitian terkait pengaruh dari pelatihan pasar
modal, return, persepsi risiko, gender, dan kemajuan teknologi pada minat investasi
mahasiswa. Selain dua penelitian tersebut, juga terdapat penelitian dari Cahya &
Kusuma (2019) yang memiliki fokus penelitian tentang pengaruh motivasi dan
kemajuan teknologi terhadap minat generasi Y berinvestasi saham. Seluruh penelitian
terdahulu yang telah dipaparkan tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti saat ini. letak perbedaannya yaitu pada penelitian ini lebih memilih
untuk fokus meneliti terkait pengaruh motivasi investasi serta kemajuan teknologi
tehadap minat investasi khususnya pada instrumen reksadana syariah. Subjek penelitian
ini pun berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan mengambil subjek
penelitian generasi Z di Kota Surabaya.

Berdasarkan uraian di atas dengan adanya fenomena kemajuan teknologi yang telah
banyak diadaptasi oleh perusahaan investasi serta berdasarkan pada data yang
menunjukkan tingginya jumlah investor Kota Surabaya yang berinvestasi di reksadana
namun pangsa pasar dari reksadana syariah yang masih jauh dari reksadana
konvensional, maka peneliti tertarik untuk meneliti terkait pengaruh dari motivasi
investasi dan kemajuan teknologi terhadap minat berinvestasi di reksadana syariah pada
generasi Z Kota Surabaya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif yaitu
mempelajari dampak dari variabel satu dengan variabel lainnya. Sedangkan data yang
digunakan adalah data primer yang diambil melalui cara menyebarkan kuesioner
penyataan dengan skala jawaban menggunakan skala likert yang kemudian diberikan
kepada generasi Z kota Surabaya sebagai subjek penelitian. Penelitian ini
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mengidentifikasi 2 variabel yaitu variabel independen yang terdiri dari motivasi
investasi (X1) dan kemajuan terknologi (X2), serta variabel dependen yaitu minat
berinvestasi reksadana syariah (Y). Adapun definisi operasional serta indikator dari
setiap variabel yang digunakan tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Definisi dan Indikator Variabel

Variabel

Indikator

Motivasi Investasi (X1)

Merupakan dorongan yang muncul pada diri
seseorang untuk melakukan usaha atau
tindakan guna memenuhi kebutuhan atau
keinginannya yang berkaitan dengan kegiatan
investasi (B. T. Cahya & Kusuma, 2019)

Maslow dalam (Situmorang et al., 2014):
Terpenuhinya kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan Rasa aman

Kebutuhan Sosial, afiliasi

Kebutuhan Penghargaan

Kebutuhan Aktualisasi diri

Kemajuan Teknologi (X2)

Adalah persepsi responden terhadap
ketersediaan sarana akibat kemajuan teknologi
yang dapat mempermudah setiap kegiatan
investasi (Tandio, 2016)

Davis dalam (Tyas & Darma, 2017):
Persepsi kegunaan

Persepsi kemudahan

Persepsi kenyamanan

Minat Investasi ()
Adalah rasa keinginan yang kuat pada
seseorang untuk mempelajari segala hal yang

Lucas & Britt dalam (Rachman et al., 2015):
Perhatian
Kertertarikan

tersebut tidak diketahui.

berkaitan dengan investasi hingga pada tahap ~ Keinginan
mempraktikannya (Pajar, R & Putikaningsih,  Keyakinan
2017) Tindakan

Sumber: Diolah Penulis, 2022

Populasi dalam penelitian ini adalah generasi Z di kota Surabaya dengan usia 17-24

tahun yang mana pada usia tersebut seseorang telah dapat mengakses lembaga keuangan

khususnya pasar modal. Adapun jumlah populasi generasi Z di kota Surabaya pada usia
Sehingga perhitungan jumlah sampel yang diambil dalam
penelitian ini menggunaka rumus Lemeshow (Lemeshow et al, 1990) sebagai berikut:

_ZiapP(P)

d? (1)
Keterangan:
n = Jumlah sampel
7, /2 = Skor Z pada kepercayaan 95% = 1,96
p = Maksimal estimasi = 0,5

d = alpha (0,10) atau sampling eror = 10%
Dengan rumus diatas, maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah
sebesar:
1,967, 0.5(1-0.5)
- 0,12
~ 3,8416. 0,25
T 001
n = 96,04 = 100 orang responden

Sementara itu untuk pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan metode Non
Probability Sampling dengan teknik purposive sampling yang mana dalam penentuan

I
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sampel yang akan diambil menggunakan dengan kriteria (Sujarweti, 2020). Adapun
kriteria yang ditentukan adalah berikut:
a. Masyarakat (generasi Z) yang berusia 17 — 24 tahun atau sudah bekerja
b. Mengetahui atau pernah belajar terkait pasar modal

Setelah seluruh data didapat, peneliti melakukan pengujian kelayakan instrumen
yaitu uji validitas dan realibilitas. Kemudian untuk mengetahui persamaan regresi
memiliki estimasi model yang tepat, tidak bias dan konsisten maka dilakukan uji asumsi
klasik sedangkan untuk teknik analisis yang digunakan peneliti adalah uji regresi linier
berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilaksanakan pada 23 Januari hingga
11 Februari 2022 melalui penyebaran secara online melalui Google form. Dalam
rentang waktu tersebut, jumlah responden yang terkumpul dalam penelitian ini
sebanyak 101 responden dengan macam Kkarakteristik sebagai berikut:

Tabel 2. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki 24 Orang

Perempuan 77 Orang
Berdasarkan Pendidikan Terakhir

SD Tidak ada

SMP Tidak ada

SMA/ SMK 85 Orang

S1 16 Orang
Berdasarkan Kepemilikan Potofolio Reksadana Sayriah

Saat ini memiliki potofolio di reksadana syariah 48 Orang

Saat ini tidak memiliki portofolio di reksadana syariah 53 Orang
Berdasarkan Pengalamam Berinvestasi Reksadana Secara Online

Pernah berinvestasi di reksadana sayariah secara online 59 Orang

Belum pernah berinvestasi di reksadana sayariah secara online 42 Orang

Sumber: Data primer penelitian, 2022

Dari tabel tersebut diketahui demografi responden yang berpartisipasi dalam
penelitian ini didominasi oleh responden perempuan, rata-rata responden memliki
pendidikan terakhir pada jenjang SMA atau S1. Sebanyak 53 orang saat ini tidak sedang
berinvestasi di reksadana syariah, namun sebanyak 59 orang dari responden pernah
berinvestasi di rekadana syariah secara online.

Uji Validitas

Peneliti melakukan uji validitas pada instrumen penelitian menggunakan metode
pengujian korelasi pearson dengan bantuan program SPSS. Dalam metode ini, apabila r
hitung > r tabel pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat dinyatakan instrumen
pernyataan yang digunakan valid (Gunawan, 2020). Hasil uji penelitian ini menunjukan
nilai r tabel yang ditetapkan adalah 0,1956. Hasil uji validitas dari total 28 butir
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pernyataan dalam kuesioner penelitian ini, seluruhnya memiliki nilai r hitung > 0,1956
dengan taraf signifikan 0,05 sehingga instrumen yang digunakan dinyatakan valid.
Uji Realibilitas

Instrumen yang dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji realibilitas pada data.
Pada uji ini apabila data menghasilkan nilai cronbach alpha > 0,6 maka instrumen dapat
dinyatakan konsisten atau reliabel (Gunawan, 2020). Dari hasil uji yang dilakukan
diketahui nilai cronbach alpha dari masing-masing variabel sebesar 0,888 (X1), 0,887
(X2) dan 0,914 (). Sehingga dapat disimpulkan seluruh nilai Cronbach Alpha pada
setiap variabel lebih dari 0,6 yang menyatakan instrumen kuesioner konsisten dan dapat
dijadikan kuesioner penelitian.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Normal PP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

Expected Cum Prob

Obgserved Cum Prob

Gambar 2. Hasil uji normalitas
Sumber: Outpus SPSS

Untuk mengetahui distribusi dari data penelitian ini, maka peneliti melakukan uji
normalitas residual dengan metode grafik. Persebaran titik dari grafik tersebut berada di
sekitar garis dan mengikuti arah diagonal garis yang artinya data yang diperoleh dalam
penelitian ini berdistribusi normal (Gunawan, 2020).

Uji Multikolineritas

Salah satu syarat regresi yang memiliki model yang baik adalah di antara variabel
bebasnya tidak memiliki korelasi yang tinggi. Untuk mengetahui hal tersebut perlu
dilakukan uji multikoliniritas. Hasil uji dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil uji multikolinieritas
Collinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
X1 (Motivasi Investasi) 0,379 2,638
X2 (Kemajuan Teknologi) 0,379 2,638

Sumber: Data diolah penulis, 2022

Hasil dari uji yang telah dilakukan dalam peneliti, didapatkan kedua variabel
independen dalam model regresi ini memiliki nilai collinerity tolerance sebesar 0,379 >
0,1 dan statistics VIF sebesar 2,638 < 10 yang berarti model regresi dalam penelitian ini
tidak terjadi masalah multikolinieritas antar variabel independennya (Gunawan, 2020).

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jei



Nur ainiyah, Rachma Indrarini : Analisis Pengaruh Motivasi Investasi dan Kemajuan
Teknologi Terhadap Minat Berinvestasi di Reksadana Syariah Pada Generasi Z Kota
Surabaya.

Uji Autokorelasi

Syarat lain regresi yang baik adalah model regresi tersebut tidak memiliki masalah
korelasi. Hal tersebut terjadi jika nilai Durbin Watson terletak diantara nilai dU dan (4-
du) (Gunawan, 2020). Hasil uji dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil uji autokorelasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 0,684* 0,468 0,457 5,226 1,956
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data diolah penulis, 2022

Dengan (N) jumlah responden 101 dan (k) 2 variabel independen maka berdasarkan
tabel Durbin Watson dengan taraf signifikansi 5%, nilai dU pada penelitian ini
ditetapkan sebesar 1,7163. Adapun hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah
nilai (dU) 1,7163<(DW) 1,956<(4-dU) 2,2837 sehingga dapat disumpulkan bahwa tidak
ada masalah autokorelasi dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini adalah salah satu uji untuk mengetahui apakah model
regresi memiliki perbedaan varians dari residual satu dengan yang lainnya. Model
regresi yang bersifat homokedastisitas adalah model regresi yang baik. Pengujian
heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan metode Sperman’s rho yang
kemudian melihat nilai signifikan dari masing-masing variabel independen. Adapun
hasil dari uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah:

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Nilai Sig.
Motivasi Investasi (X1) 0,381
Kemajuan Teknologi (X2) 0,925

Sumber: Data diolah penulis, 2022

Nilai signifikasi dari variabel motivasi investasi (X1) sebesar 0,381 dan 0,925 untuk
variabel kemajuan teknologi (X2), nilai signifikan dari dua variabel tersebut lebih dari
0,05. Dengan hasil tersebut dapat menegaskan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini (Gunawan, 2020).

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6. Hasil uji regresi linier berganda
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(Constant) 8,201 4,349 1,886 0,062
Motivasi Investasi 0,714 0,158 0,541 4523 0,000
Kemajuan Teknologi 0,364 0,254 0,171 1,430 0,156

a. Dependent Variable: Minat Investasi
Sumber: Data diolah penulis, 2022
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Dari tabel diatas dapat diketahui nilai konstanta sebesar 8,201, koefisien dari
masing-masing variabel yaitu 0,714 untuk variabel motivasi investasi dan 0,364 untuk
variabel kemajuan teknologi. Sehingga dari output yang didapat tersebut maka model
persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Y = 8,201 + 0,714(X1) + 0,364(X2)
Keterangan:

Y = Minat Investasi

X1 = Motivasi Investasi

X2 = Kemajuan Teknologi

Dari hasil uji regresi tersebut dapat diinterpretasikan bahwa apabila tidak ada
motivasi investasi pada diri seseorangan dan tidak ada kemajuan teknologi investasi
maka minat investasi seseorang tetap bernilai postif. Sementara, pengaruh dari variabel
motivasi investasi dan kemajuan teknologi bernilai positif terhadap minat investasi.
Artinya setiap peningkatan dorongan atau motivasi pada diri seseorang akan
meningkatkan minat investasi orang tersebut, dan setiap peningkatan kemajuan
teknologi yang digunakan dalam kegiatan investasi juga akan meningkatkan minat
investasi seseorang.

Uji Hipotesis
Uji T

Untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara setiap variabel independen
terhadap variabel dependennya, maka dilakukan uji T. Dalam uji ini variabel bebas
dapat dikatakan berpengaruh terhadap variabel terikat secara parsial apabila nilai
signifikansi <0,05 begitupun sebaliknya jika nilai sinifikasi > 0,05 maka variabel
independen secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Gunawan,
2020). Hasil uji dalam penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil uji T

Model T Sig.
(Constant) 1,886 0,062
Motivasi Investasi 4,523 0,000
Kemajuan Teknologi 1,430 0,156

Sumber: Data diolah penulis, 2022

Dari hasil uji t ini diketahui motivasi investasi (X1) memiliki nilai signifikasi 0,000
< 0,05 sehingga dapat disumpulkan bahwa motivasi investasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat investasi di reksadana syariah pada generasi Z kota Surabaya.
Di sisi lain variabel kemajuan teknologi (X2) memiliki nilai signifikasi 0,156 > 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa kemajuan teknologi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat investasi di reksadana syariah pada generasi Z kota Surabaya.
Uji F

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh simultan antara variabel independen yaitu
motivasi investasi dan kemajuan teknologi terhadap variabel dependen yaitu minat
investasi perlu dilakukan uji F. Hasil uji F dapat diintrepetasikan dengan cara melihat
perbandingan antara nilai signifikan pada uji F dengan taraf signifikan 0,05, apabila
nilai signifikan < dari 0,05 maka terdapat pengaruh simultan namun sebaliknya apabila
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nilai signifikan > 0,05 maka tidak ada pengaruh simultan antar variabel bebas terhadap
variabel terikat (Gunawan, 2020). Hasil uji dalam penelitian ini dapat dipaparkan
sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil uji F
Model F Sig.
Regression Residual Total 43,128 0,000
Sumber: Data diolah penulis, 2022

Uji F dalam penelitian menghasilkan nilai signifikan 0,000 yang kurang dari taraf
signifikan 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa motivasi investasi (X1) dan kemajuan
teknologi (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap minat generasi Z
kota Surabaya berinvestasi di reksandana syariah ().

Uji R Squared
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square
1 0,6842 0,468 0,457
Sumber: Data diolah penulis, 2022

Hasil nilai koefisien determinasi (R?) yang didapat sebesar 0,468 artinya variabel
independen motivasi investasi beserta kemajuan teknologi mempengaruhi minat
generasi Z Kota Surabaya investasi di reksadana syariah sebesar 47% sedangkan 53%
sisanya dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya diluar penelitian ini.

Pengaruh Motivasi Investasi Terhadap Minat Berinvestasi di Reksadana Syariah
pada Generasi Z Kota Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan motivasi investasi berpengaruh
singnifikan pada minat berinvestasi di reksadana syariah bagi generasi Z kota Surabaya.
Hasil ini selaras dengan penelitian dari Darmawan, dkk. (2019) yang menyatakan hal
serupa bahwa motivasi investasi berpengaruh signifikan dengan minat investasi di pasar
modal secara parsial. Hasil dari penelitian ini pun juga mendukung penelitian Pajar &
Pustikaningsih (2017) yang menyatakan bahwa motivasi investasi berpengaruh pada
minat investasi mahasiswa di pasar modal.

Adapun proses dari motivasi yang muncul pada diri seseorang ini diarahkan untuk
mencapai tujuan. Dimana tercapainya tujuan tersebut, sekaligus dapat memenubhi
kebutuhan yang belum terpenuhi (Melis, 2019). Berdasarkan pernyataan tersebut maka
hasil dari penelitian ini dapat menjelaskan apabila seseorang, dalam hal ini generasi Z di
Kota Surabaya memiliki motivasi untuk berinvestasi di reksadana syariah maka
seseorang tersebut akan cenderung mewujudkannya menjadi sebuah kenyataan.
Motivasi yang dimaksud muncul dari kebutuhan atau keinginan yang ingin dipenuhi,
semakin kuat energi kebutuhan yang membentuk adanya motivasi investasi pada diri
seseorang maka semakin tinggi juga minat seseorang tersebut untuk berinvestasi.
Perilaku tersebut juga diperkuat dengan karakteristik yang dimiliki generasi Z yaitu
realistis yang artinya generasi Z lebih senang melakukan segala hal yang ingin
dilakukannya saat itu juga tanpa menunggu mereka menguasai betul hal yang ingin
dilakukannya dan generasi ini akan selalu bersikap realistis dalam melakukan apa saja
yang perlu dilakukan untuk terus bertahan atau bahkan dalam mempersiapkan masa
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depan. Selain itu generasi ini juga memiliki karakteristik terpacu yang artinya ketika
mereka memiliki tujuan dan dorongan kuat untuk melakukan sesuatu maka generasi ini
akan giat dan selalu terpacu untuk terus melakukan segala hal, mempelajari, mencari
segala informasi yang dibutuhkan secara mandiri untuk mencapai tujuan yang
diinginkan (Stillman, 2018).

Selain itu dalam ajaran islam lebih dari sekedar pemenuhan kebutuhan, islam juga
mengajarkan bahwa motivasi manusia dalam kerangka pemenuhan kebutuhan tersebut
harus sejalan dengan maslahah. Maslahah tersebut harus diwujudkan dengan cara-cara
sesuai ajaran islam (Asytuti, 2017). Artinya tujuan dan penerapan dari dorongan
seseorang yang muncul untuk investasi ini harus dijalankan sesuai dengan prinsip dan
ajaran islam. Tidak hanya itu dorongan untuk berinvestasi sendiri secara implisit juga
diserukan dalam Al-Qur’an salah satunya pada surat Al-Hasyr ayat 18 yang berbunyi:

z. @
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Artinya:Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah
setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat),
dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang
kamu kerjakan.(Al-Hasyr:18)

Kandungan ayat Al-quran tersebut secara implisit menyerukan dan mendorong
manusia untuk meningkatkan kehidupan ekonominya dan mempersiapkan segalanya di
masa yang akan datang salah satunya dengan kegiatan muamalah yaitu investasi yang
sesuai dengan prinsip dan ajaran islam (Nabilah, 2020).

Pengaruh Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Berinvestasi di Reksadana
Syariah pada Generasi Z Kota Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian meunjukkan bahwa kemajuan teknologi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat investasi. Hasil ini mendukung penelitian dari
Cahya & Setyarini, (2020) yang mengemukakan bahwa kemudahan dalam teknologi
tidak berpengaruh positif terhadap keputusan investasi. Selain itu, Tandio &
Widanaputra, (2016) dalam penelitiannya juga mengemukakan hal serupa bahwa
kemajuan teknologi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat investasi.

Dari hasil yang menunjukkan bahwa kemajuan teknologi tidak berpegaruh
signifikan terhadap minat investasi reksadana syariah tersebut juga dapat
mengintrepetasikan bahwa adanya sarana dan prasarana yang bertujuan untuk
memudahkan dan memberi kenyamanan untuk berinvestasi tidak mempengaruhi minat
investasi generasi Z kota Surabaya untuk berinvestasi di reksadana syariah. Kemajuan
teknologi ini bukanlah suatu hal yang mutlak untuk membuat seseorang berminat untuk
investasi di reksadana syariah. Ada banyak faktor lain yang bisa mempengaruhi minat
seseorang untuk berinvestasi di reksadana syariah diantaranya modal minimum, risiko,
return serta pemahaman terkait investasi (Annisa, 2021). Pemahaman terkait investasi
menjadi hal yang perlu diperhatikan, tidak sedikit dari generasi muda yang sebagai
investor pemula mengurungkan niatnya untuk berinvestasi di pasar modal dikarenakan
kurangnya edukasi terkait investasi di pasar modal dan kurang memahami serta
mengenali terkait aturan dan metode dalam berinvestasi secara online (Kamal, 2022).
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Untuk itu kemajuan teknologi ini kedepannya diharapkan tidak hanya berfokus
untuk memberikan sarana prasarana yang memudahkan kegiatan investasi namun juga
harus lebih inovatif dan lebih memaksimalkan pemanfaatannya lagi dalam mengedukasi
terkait investasi di pasar modal khususnya dalam reksadana syariah. Terkait sifat
inovatif ini sendiri, Al-Qur’an menuliskan dalam surat Ar-Ra’d ayat 11 yang berbunyi:

Mgm;;;zg;;@;zfujgzwmaj

Artinya: ... sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri ... (Ar-Ra’d:11)

Dalam ayat tersebut menjelaskan agar setiap kaum untuk selalu berusaha dan
berinovatif untuk mengubah keadaan menjadi lebih baik lagi. Begitupun dengan seluruh
institusi atau aspek yang mendukung kegiatan investasi di pasar modal khususnya
dalam reksadana syariah seperti pemerintah, manajer investasi, agen penjual reksadana
dan lain sebagainya dituntut untuk lebih inovatif lagi dalam pemanfaatan dan
mengimbangi kemajuan teknologi yang ada.

Pengaruh Motivasi Investasi dan Kemajuan Teknologi Terhadap Minat
Berinvestasi di Reksadana Syariah pada Generasi Z Kota Surabaya

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan motivasi investasi dan kemajuan
teknologi secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat investasi di reksadana
syariah pada generasi Z kota Surabaya. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian (Cahya
& Kusuma, 2019) yang menyatakan motivasi investasi dan kemajuan teknologi
berpengaruh sacara simultan terhadap minat investasi. Minat seseorang itu sendiri dapat
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal yang terdiri dari fisik dan psikologis
dari seorang individu. Kemudian yang kedua adalah faktor eksternal yang terdiri dari
dorongan orang lain, sarana dan prasarana, keadaan lingkungan serta peran atau status
dari seorang individu (Susanti, dkk. 2018). Motivasi investasi adalah dorongan yang
muncul dari diri seseorang untuk melakukan hal-hal yang berkaitan dengan investasi di
reksadana syariah dan hal ini merupakan salah satu contoh faktor internal yang dapat
mempengaruhi minat seseorang melalui psikologis individu tersebut. Sedangkan
kemajuan teknologi adalah salah satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi minat
seseorang dengan perannya sebagai sarana prasarana yang dapat memberikan
kenyamanan dan kemudahan bagi seseorang untuk mencari informasi, mempelajari
serta melakukan hal-hal yang berkaitan dengan investasi di reksadana syariah. Sehingga
kedua variabel bebas tersebut adalah dua faktor yang berlainan sumber yang dapat
mempengaruhi minat generasi Z di Kota Surabaya untuk berinvestasi di reksadana
syariah. Keduanya memiliki tingkatan pengaruh masing-masing, jika salah satu dari
kedua variabel tersebut menurun maka minat investasi generasi Z kota Surabaya
terhadap minat investasi di reksadana syariah pun juga akan menurun.

4. KESIMPULAN

Secara parsial motivasi investasi berpengaruh terhadap minat investasi reksadana
syariah sedangkan kemajuan teknologi terhadap minat investasi reksadana syariah pada
generasi Z kota Surabaya tidak memiliki pengaruh siginifikan. Selain itu motivasi
investasi serta kemajuan teknologi berpengaruh terhadap minat berinvestasi di
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reksadana syariah pada generasi Z kota Surabaya secara simultan. Motivasi terkait
investasi yang tinggi baik dari internal maupun eksternal seseorang dapat meningkatkan
minat seseorang untuk berinvestasi di reksadana syariah. Sementara kemajuan teknologi
yang digunakan sebagai sarana dalam kegiatan investasi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan tanpa adanya pengetahuan dan dorongan investasi yang kuat. Oleh karena itu
motivasi investasi perlu terus diperkuat dengan ditambah pemanfaatan kemajuan
teknologi investasi yang optimal sehingga keduanya dapat secara bersama-sama
meningkatkan minat generasi Z kota Surabaya untuk berinvestasi di reksadana syariah.

Berdasarkan hasil serta pelaksanaan dalam penelitian ini, maka saran bagi
pemerintah dan segala struktur yang bergerak dalam pasar modal syariah diharapkan
lebih inovatif lagi terkait pembuatan program-program yang dapat menambah motivasi
investasi seseorang serta memaksimalkan penggunaan teknologi yang digunakan dalam
setiap kegiatan investasi di reksadana syariah. Selain itu diharapkan peneliti kedepannya
dapat memasukkan variabel independen lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini
seperti pemahaman investasi, persepsi risiko, return, modal minimal dan lain
sebagainya.
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